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BAB IV 

KESIMPULAN 

 Fungsi Tari Wura Bongi Monca bagi masyarakat di Desa Karumbu 

Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima yang pada dasarnya merupakan tarian 

penyambutan tamu, tidak hanya sebagai penyambutan tamu saja, di Desa Karumbu 

sekarang sudah menjadi tarian yang biasa dilakukan pada acara-acara hiburan. 

Tarian Wura Bongi Monca kini dihadirkan sebagai tarian pengundang pada 

berbagai kesempatan, seperti pesta pernikahan, khitanan, acara resmi, dan lain-lain, 

di Desa Karumbu tarian Wura Bongi Monca dilakukan pada akhir acara peta 

kapanca (penempelan inai) pada mempelai Wanita dengan menabur beras kuning 

saat mempelai keluar, tarian ini berfungsi bukan sekedar penyambutan melainkan 

juga pengalih perhatian bagi para pengunjungnya, dari penampilan Tari Wura 

Bongi Monca, para pengunjung merasakan kebahagiaan dan semangat saat 

menyaksikannya. Selain sebagai penyambutan tamu fungsi tari Wura Bongi Monca 

dilihat dari enam tipologi fungsi menurut Anthony Shay, sebagai refleksi dan 

legitimasi tatanan sosial, sebagai wahana ekspresi ritual sekuler dan keagamaan, 

tari sebagai hiburan sosial atau kegiatan rekreasi, sebagai saluran pelepasan 

spiritual, sebagai cerminan nilai estetis, dan sebagai cerminan pola kegiatan 

ekonomi. Melalui Tari Wura Bongi Monca, seniman terinspirasi untuk 

menggunakan kreativitas dalam menciptakan tarian ini, misalnya dari bentuk 

tempat pertunjukkan yang biasa saja diubah menjadi tempat yang sekreative 

mungkin, agar tidak terlihat membosankan, atau membangun suasana yang 

membuat penonton tersanjung dengan kreativitas seniman dan seniman bisa 

mengembangkan tarian sekreatif agar pertunjukkan terlihat lebih menarik. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

100 
 

Kemudian Tari Wura Bongi Monca bisa menjadi penghasil sampingan bagi para 

pelaku tari dan para pedagang dalam pertunjukan, di karenakan setiap pementasan 

mendapatkan bayaran dan pedagang bisa mengambil kesempatan untuk berjualan. 

Dan juga Tari Wura bongi monca sebagai bentuk identitas kesenian budaya 

masyarakat Bima, karena merupakan tari tradisonal Bima, dengan menampilkan 

pertunjukan Tari Wura Bongi Monca dan bagian-bagian yang menjadi ciri khas 

tarian ini, seperti menabur bongi monca (beras kuning), yang memiliki arti bongi 

mengandung simbol kesuksesan, sedangkan monca simbol keagungan, jadi 

masyarakat setempat percaya bahwa pengunjunng yang datang akan membawa 

kemakmuran bagi tanah Bima. 
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